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RINGKASAN 

 
KABIRIL AKBAR, PENAMBAHAN PROBIOTIK DAN PERBEDAAN 

PADAT 

TEBAR DALAM PEMELIHARAAN IKAN PATIN (Pangasius 

hypophthalmus) DI WARING (Dibimbing oleh KHUSNUL KHOTIMAH 

dan ELVA DWI HARMILIA) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pemberian dosis probiotik yang berbeda dan padat tebar yang terbaik bagi 

pertumbuhan ikan patin yang dipelihara didalam waring. Penelitian ini 

dilaksanakan di Jl. Kh. Wahid Hasyim Lr. Syalendra RT 27/RW 06. Kel. 1 

Ulu. Kec. Seberang Ulu 1. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

februari sampai dengan april 2019. Dalam Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari 9 
kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali dengan dosis 30 ml/1 kg 

pakan, 40 ml/1 kg pakan , dan 50 ml/1 kg pakan, serta perlakuan padat tebar 

20 ekor/m
2
, 30 ekor/m

2
, dan 40 ekor/m

2
. Peaubah yang diamati dalam 

penelitian ini yaitu Pertumbuhan Panjang, Berat, Kelangsungan Hidup, dan 

Kualitas Air. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil 

bahwa pertumbuhan Panjang, dan Berat Ikan Patiin (Pangasius 

hypophthalmus) dengan penambahan probiotik dan padat tebar berpengaruh 

tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang namun berpengaruh nyata 

terhadap peprtumbuhan berat, perlakuan yang terbaik terdapat pada 

perlakuan 40 ml/1 kg pakan dengan padat tebar 30 ekor/m
2
. Pertumbuhan 

terbaik yaitu dengan panjang 3,25 cm, dan berat 5,43 gram. Serta Tingkat 

Kelangsungan Hidup yang tertinggi terdapat pada perlakuan 30 ml/1 kg 

pakan dengan padat tebar 107%. 
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SUMMARY 

 

 
 

KABIRIL AKBAR,  PROBIOTIC ADDITION AND DIFFERENT 

DENSITY  INPATH  (Pangasius hypophthalmus) MAINTENANCE IN 

WARING (Supervised  byKHUSNUL KHOTIMAH and ELVA DWI 

HARMILIA) 

 

This study aims to determine the effect of giving different probiotic 

doses and stocking densities for the growth of catfish that are kept in waring. 

This research was conducted at Jl. Kh. Wahid Hasyim Lr. Syalendra RT 27 / 

RW 06. Kel. 1 Ulu. Kec. Seberang Ulu 1. This research has been carried out 

in February until April 2019. In this study using the Factorial Complete 

Randomized Design (RALF) method consisting of 9 treatment combinations 

and repeated 3 times with a dose of 30 ml / 1 kg of feed, 40 ml / 1 kg of feed, 

and 50 ml / 1 kg of feed, and stocking density treatment of 20 animals 

/ m2, 30 animals / m2 and 40 animals / m2. The variables observed in this 
study are Growth in Length, Weight, Survival and Water Quality. From the 

results of research that has been done to get the results that the growth of 

Length, and Weight of Patiin Fish (Pangasius hypophthalmus) with the 

addition of probiotics and stocking densities have no significant effect on the 

length growth but have a significant effect on weight growth, the best 

treatment is in the treatment of 40 ml / 1 kg stock with stocking density of 30 

individuals / m2. The best growth is 3.25 cm long, and weighs 5.43 grams. 

And the highest survival rate is found in the treatment of 30 ml / 1 kg of feed 

with 107% stocking density. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Ikan patin (Pangasius hypophthalmus) merupakan salah satu 

komoditas unggulan ikan air tawar, karena ikan patin mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi dipasaran, baik itu di Indonesia maupun diluar negeri. 

Ikan patin merupakan ikan yang mempunyai pertumbuhan yang cepat baik 

itu dibudidayakan di tipe perairan maupun wadah budidaya (Kordi, 2013). 

Budidaya ikan patin kini banyak dilakukan oleh para petani maupun Balai-

Balai Perikanan baik itu di pulau Sumatera, maupun diluar pulau Sumatera. 

Banyaknya budidaya ikan patin dilakukan karena harga pasar ikan patin 

cukup tinggi. Andriyanto et al., (2010) menyatakan bahwa ikan patin 

mempunyai prospek yang baik dalam pemasaran Indonesia karena 

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi baik pada tingkat benih sebagai ikan 

hias maupun pada tingkat ikan konsumsi. 

Pertumbuhan merupakan adanya perubahan ukuran baik itu dari 

bobot maupun panjang ikan dalam waktu tertentu. Laju pertumbuhan ikan 

sangat bervariasi dan tergantung pada berbagai faktor baik secara internal 

maupun eksternal. Ramadhana et al., (2012) meyatakan bahwa pertumbuhan 

terjadi apabila nutrisi pakan yang dicerna dan diserap oleh tubuh ikan lebih 

besar dari jumlah yang diperlukan untuk memelihara tubuhnya. Pertumbuhan 

dapat dipengaruhi oleh faktor dalam seperti umur, ukuran ikan, dan faktor 

luar seperti jumlah, ukuran makanan, dan kualitas air (Effendi, 1997). 

Menurut Dani (2005), cepat tidaknya pertumbuhan pada ikan dapat 

ditentukan oleh banyaknya protein yang dapat dimanfaatkan dan mudah 

diserap oleh ikan sebagai zat pembangun. Syahril (2011) mengungkapkan 

bahwa pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh paling besar 

dipengaruhi oleh keseimbangan protein dan energi yang ada dalam pakan. 

 



2 

 

 

Probiotik merupakan bahan tambahan yang diberikan pada pakan 

dengan dosis tertentu. Penambahan probiotik pada pakan yaitu untuk 

meningkatkan kualitas pakan karena didalam probiotik terdapat sejumlah 

bakteri yang menguntungkan bagi kesehatan ikan. Pemberian probiotik dalam 

akuakultur dapat diberikan melalui pakan, air, maupun perantara pakan hidup 

seperti rotifera atau artemia. Haetami (2008) menyatakan pemberian 

probiotik pada pakan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pakan agar 

mudah dicerna pada saluran pencernaan, sehingga pakan yang dikonsumsi 

dapat diserap oleh tubuh lebih optimal untuk pertumbuhan. Penelitian 

Ahmadi et al., (2012) menunjukkan bahwa pemberian probiotik dengan dosis 

6 ml/kg pakan pada benih lele sangkuriang menghasilkan laju pertumbuhan 

harian tertinggi sebesar 3,12 % dan efisiensi pakan terbaik sebesar 31,65%, 

sedangkan tanpa probiotik laju pertumbuhannya 2,04 % dan efisiensi pakan 

sebesar 43,93%. Dan dilanjutkan dari hasil penelitian Jusadi et al., (2004) 

bahwa penambahan probiotik Bacillus sp pada pakan komersil yang 

diberikan terhadap ikan patin dengan dosis 15 ml/kg pakan dapat 

memberikan penambahan laju berat harian akhir sebesar 2,00 gr. Sedangkan 

hasil dari penelitian Khotimah et al., (2017) menyatakan bahwa pemberian 

probiotik dengan dosis 30 ml/kg pakan merupakan perlakuan terbaik 

terhadap pertumbuhan panjang dan berat, serta memberikan kelangsungan 

hidup tertinggi pada ikan patin. 

Padat tebar merupakan jumlah ikan yang dibudidayakan di dalam 

media pemeliharaan. Padat tebar yang tinggi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan bagi ikan, karena padat tebar yang tinggi dapat memicu terjadi 

persaingan dalam ruang gerak ikan itu sendiri sehingga terhambatnya 

pertumbuhan. Ikan yang dipelihara dengan padat tebar yang rendah akan 

lebih agresif dibandingkan dengan padat tebar yang tinggi. Karena tingginya 

padat tebar akan mengganggu proses pertumbuhan dan tingkah laku ikan 

tersebut terhadap ruang gerak yang pada akhirnya akan berakibat pada 

kesehatan ikan. Penelitian Widiastuti (2009) menyatakan bahwa padat 

penebaran 5 ekor/m
2
 menunjukkan pertumbuhan terbaik pada ikan mas 
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(Cyprinus carpio) dibandingkan dengan padat penebaran 10 ekor/m
2
 dan 15 

ekor/m
2
. Dan dilanjutkan oleh penelitian Nasution et al., (2014) 

mengungkapkan bahwa pertumbuhan terbaik pada ikan nila (Oreochromis 

niloticus) diperoleh pada perlakuan dengan padat tebar 9 ekor/m
2
 

dibandingkan dengan padat tebar 15 ekor/m
2
 dan 21 ekor/m

2
. Dan hasil dari 

penelitian 

 

Helmizuryani et al (2015) menyatakan bahwa padat tebar 40 ekor/waring 

merupakan perlakuan yang terbaik terhadap laju pertumbuhan ikan betok 

(Anabas testudineus). 

 
B. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis 

probiotik yang berbeda dan padat penebaran yang terbaik bagi pertumbuhan 

ikan patin yang dipelihara dalam waring. 
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